BAB Il
METODE HISAB AWAL WAKTU SALAT AHMAD GHOZALI DALAM

KITAB SAMARAT AL-FIKAR

A. Biografi Ahmad Ghozali

Pengarang kitabSamamt al-Fikar adalah Ahmad Ghozali bin
Muhammad bin Fathullah bin Sa'idan al-Samfani aditayang selanjutnya
penulis sebut Ahmad Ghozali. la dilahirkan padaygah 7 Januari 1962 M di
sebuah kampung bernama Lanbulan Desa Baturasangamid&m
Tambelangan Kabupaten Sampang Propinsi Jawa Fimur.

Ahmad Ghozali merupakan putra ke-6 dari 15 bersaudg/ahnya
bernama Muhammad Fathullah (alm.) dan ibunya beandanab Khoiruddin
(almh.)? Syekh Muhammad Fathullah adalah perintis pertama’assig®
berdirinya Pondok Pesantren al-Mubarok Lanbdl&iisilah keluarganya telah

diuraikan oleh Ahmad Ghozali dalam kitabifat ar-F’dwy.5

' Wawancara dengan Ahmad Ghozali Muhammad Fathullakalai pesan singkat
pada tanggal 13 Mei 2013 pukul 08.40 WIB.

Z|bid., 18 Mei 2013 pukul 10.07 WIB.

% |bid., 18 Mei 2013 pukul 10.24 WIB.

“ Pondok Pesantren Al-Mubarok Lanbulan yang terleliattaerah Pulau Garam desa
Baturasang, Sampang, Madura perbatasan BangkataSatapang, Lanbulan diambil dari kata
bulannisbatdari mimpi Muhammad Fathullah yang bermimpi di ®&aturasang Tambelangan
ada Bulan jatuh bersinar di sekitar desa tersedteta dihampiri maka di sana (tempat jatuhnya
Bulan) ada guru beliau dan berkata : "Dirikanlasgmdren di sini dan berilah nama Lanbulan.
Dengan hati tulus dan penuh takdim, maka didirikanlPondok Pesantren Lanbulan”.
Selengkapnya lihat Purgon Nur Ramdh&kripsi Studi Analisis Metode Hisab Arah Kiblat
Ahmad Ghozali dalam Kitab Irgg al-Murid, Semarang: IAIN Walisongo, 2012, him. 50. Dan
juga Nashifatul Wadzifattudi Analisis Metode Hisab Awal Waktu Salat AhiGadzali dalam
Kitab Irsyad al-Murid, Semarang: IAIN Walisongo, 2013, him. 53.

> Ahmad Ghozali (Syekh Muhammad Lanbulan) merupaketurknan ke-35 dari
Nabi Muhammad Saw. Bapaknya (Kyai Fathulah) adkédhrunan ke-34. Silsilah Kyai Fathullah
berasal dari garis ibu, keturunan ke-33 yaitu N§iganah. Sedangkan suami Nyai Siyanah yaitu

43



44

Bapak berusia 52 tahun ini menikah pada tahun %1880 hingga
saat ini telah dikaruniai 9 orang anak dari seornatgy yang bernama Asma
binti Abdul Karim, 5 putra dan 4 putri. Diantarangdalah Nurul Bashiroh
yang sudah menikah dan dikaruniai satu anak, Afijaha Aly, Lora Yahya,
Lora Salman, Lora Muhammad, Lora Kholil, Neng Aisydan Neng Sofiyah.

Tidak mudah menjadi orang alim, sukses, dan tetk&wmuanya
membutuhkan kegigihan, semangat yang tinggi daekketain dalam belajar,
itulah yang dilakukan oleh Ahmad Ghozali dalam nmauilmu. Pendidikan
pertama didapatkan di pesantren Ayahnya sambillaeksi Sekolah Dasar
(SD) sampai kelas 3Setelah itu, ia tekun berguru pada Muhammad Rathul
selaku pengasuh Pondok Pesantren al-Mubarok ygagyerupakan ayahanda
Ahmad Ghozali. Dia juga pernah berguru kepada kddakaknya, Kurdi
Muhammad (alm.) dan Barizi Muhammad.

Sekitar umur 17 tahun, tepatnya tahun 1979 Ahmadz&h
mengikuti pengajian Bulan Ramadan di Pondok Pesarffiarang Rembang
yang diasuh oleh Maimun Zubair selama 3 Ramadahtdisebut dilakukan
secara berturut-turut sampai tahun 1884.juga menyempatkan diri untuk
berguru kepada Hasan Iragi (alm.) di Kota Sampat@gs Hari Selasa dan

Sabtu.

Syekh Sa'idan dari keturunan keraton yaitu Pangé&fakro Ningrat. Untuk silsilah lengkap
Ahmad Ghozali bisa dilihat dalam lampiran I11.

® Wawancaragp. cit.,pada tanggal 18 Mei 2013 pukul 10.12 WIB.

7 Ibid., pada tanggal 17 Mei 2013 pukul 13.44 WIB.

8 Ahmad Ghozali hanya sekolah SD sampai kelas Jkareenurut beliau jarak antara
rumah dan sekolahnya sekitar 2 km dan pada saditeltum ada kendaraan sama sekali. Jarak
tersebut baliau tempuh setiap hari dengan jalan Rada waktu itu sekolahnya belum memakai
seragam dan buku tulis, yang ada hanya sabak yéisgrnya harus dihapus ketika ada pelajaran
baru.lbid., pada tanggal 18 Mei 2013 pukul 10.07 WIB.

? Ibid., pada tanggal 18 Mei 2013 pukul 10.08 WIB.
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Setelah itu Ahmad Ghozali belajar ke negeri selipyaitu Makkah
al-Mukarromahselama 7 tahun, tepatnya di Pondok Pesaasénlasiyah. Di
sana ia belajar pada para Ulama yang otoritas keitmya tidak diragukan lagi
seperti Syekh Isma'il Ustman Zain al-Yamany Al-Mgkksyekh Abdullah al-
Lahjy, Syekh Yasin bin Isa al-Fadany, Syekh Mukindaiin al-Falambany dan
ulama-ulama besar lainnya. Setelah berada 5 tahMakkah beliau kembali
ke Indonesia untuk mencari pendamping hidup. Setelandapat tunangan,
beliau kembali lagi ke Makkah untuk melanjutkanapainya selama 2 tahun.
Selama belajar di Makkah, beliau fokus belajar demyusun 4 kitab yang
meliputi kitab fikih, hadis, dan faraid. Pada wakiy Ahmad Ghozali belajar
ilmu falak hanya seked&aobby™®

Awal ketertarikannya belajar ilmu falak adalah katipada tahun
1994-1995 terjadi perbedaan hari raya dan padataB5 terjadi 2 kali hari
raya Idul Fitri yang menjadi polemik di Indones@ari situlah timbul rasa
ingin memperdalam ilmu falak. Kemudian Ahmad Ghbbkalajar pada Nasir
Syuja’ di Prajjen SampangHisab Tagrib), kemudian pada Zubair Abdul
Karim penyusun kitaltttif 7q Zat al-Bain,pada Kiai Kamil Hayyan, Kiai Hasan
Basri, dan Muhyidin Khazin. Selain itu ia juga Qatasendiri dari buku-buku
astronom luar negeri dengan dibantu santri-sargtrimenerjemahkan dari
Bahasa Inggris ke Bahasa Indonésia.

lImu yang telah didapat, ia pelajari dengan sungguigguh sambil

sesekali belajar melalui email dan telepon langquadtpa Syekh Syaukat Odeh

' Ibid., pada tanggal 18 Mei 2013 pukul 10.12 WIB.
' bid., pada tanggal 18 Mei 2013 pukul 10.27 WIB.
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Jordan dan pada akhirnya munculah beberapa kilak f@ng beliau tulis
sendiri?

Ahmad Ghozali menjadi Pengasuh Pondok Pesantréfuladrok
Lanbulan, yang ditempati santri sebanyak 475 piar 1200 santri putra.
Selain itu dalam organisasi beliau pernah menjamitagai Wakil Ketua
Syuriah NU di Kab. Sampang, Ketua Syuriah NU di K&ambelangan.
Penasehat LFNU Jawa Timur, Anggota BHR J4tim

Proses belajar yang begitu panjang Ahmad Ghozhli iengan
penuh semangat dan tidak pernah mengenal kata naénylen akan terus
belajar sampai maut menjemput. Seperti kata pepatab “al-‘ilmu bila
‘amalin ka asy-syajari bil Samarin’ ilmu itu jika tidak diamalkan maka
laksana pohon yang tidak berbuah. Oleh karenaaitberusaha agar ilmunya
bermanfaat bagi umat Islam dengan memberikan sugstiadengan produktif
mengajar dan mengarang karya tulis berupa kitadikit

Kebanyakan dari kitab yang ia tulis (khususnyalkkifalak) hanya
dicetak untuk kalangan sendiri, yaitu untuk mapmbelajaran di Pondok
Pesantren al-Mubarok Lanbulan, Baturasang, Sampfegura. Tetapi
meskipun demikian banyak juga kalangan luar yampaa menyempatkan
diri untuk bermalam di rumahnya sambil mempelajatab-kitab yang telah

dikarang.

" |bid., pada tanggal 18 Mei 2013 pukul 10.27 WIB.
13bid., pada tanggal 17 Mei 3013 pukul 21.08 WIB.
% Nashifatul Wadzifahgp. cit.,him. 55.
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B. Karya-Karya Ahmad Ghozali
Ahmad Ghozali telah menuangkan buah pikirannya kéand
beberapa kitab. Kitab-kitab karya Ahmad Ghozakisefalak antara laift;
O Azhar al-Bustin (Fikih)
O Dau'u al-Badr(Jawaban Masalah Fikih)
O an-Nupm an-Nayyirah(Hadis)
O al- Qaul al-Mukhtaor (Mugolah Hadis)
O az-Zahrah al-WardiyaltFaraid)
O Bugyah al-Wildn (Tajwid)
O Tuifat ar-Rawy (Tarajim)
O Tuifat al-‘Arib (Tarajim)
O al-Futzhat ar-Rabbaniyyah (Mada'ih Nabawiyah)
O al-Fawakih asy-Syahiyyah (Khutbah Minbariyah)
O Bugyah al-Ahbb (Fi al-Awrad Wa al-Ahzb)
O Majma’' al-Faia'il (Fi Ad'iyyah Wa an-Navifil)
O Irsyad al-lbad (Fi al-Awrad)
Sedangkan kitab-kitab Ahmad Ghozali dalam bidarigkfantara
lain:*®
O Tagydad al-Jaliyah (abel taqribi)
Faid al- Karim (abel tagribi)

Bugyah al-Rdf) (tabel tahqiqi)

O O O

Anfz’ al-Waglah (tabel dengan rumyis

' Ibid., him. 59.
' Wawancaragp. cit, pada tanggal 19 Mei 2013 pukul 14.22 WIB.
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Sofizzulal ¢abeltaqribi digabung hasilahqiqi)

Irsyad al-Murid (kontemporet hukum figih terkait falak
Samauat al-Fikar (tabel, kontemporer dengapochGreenwich
Bulzg al-Waor (rumus, kontemporgr

Zadurrafiq tabel, kontemporer dengapochSampany

O O O O O O

Ad-Dur al-Anq (rumus, kontemporgr

Kitab-kitab di atas memiliki konsen pembahasan ylaadpeda serta
menggunakan metode hisab yang berbeda pula. Skipatbamarat al-Fikar,
kitab tersebut membahas tentang waktu shikfl, dan gerhana Bulan dengan
metode hisab kontempore€itab Irsyad al-Murid membahas tentang kiblat,
waktu salat, penanggalahiJal, gerhana Bulan, dan gerhana Matahari dengan
metode hisab kontemporer. Kitdtagydad al-Jaliyahdengan metode hisab

hakiki tagribi membahas tentang awal Bulan Kamariah.

. Gambaran Umum Kitab Samarat al-Fikar

Kitab Samauat al-Fikar merupakan salah satu kitab karangan Ahmad
Ghozali yang diterbitkan pada tahun 2008. Munculkiyab ini dimaksudkan
untuk menyajikan perhitungan yang simpel dan psaktecara global kitab
yang tebalnya 182 halaman ini terdiri dari dua dagyaitu bagian utama dan
bagian lampiran. Bagian utama kitab membahas hisddtu salat, hisab awal

Bulan dan hisab gerhana Bulan. Sedangkan bagiapiremya terdiri dari

' Ibid., pada tanggal 20 Mei 2013 pukul 20.52 WIB.
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tabel-tabel waktu salat dan tabel yang digunakankumenghisab awal Bulan
dan gerhana Bulan.
Kitab Samarat al-Fikar membahas tiga kajian penting yaitu awal
waktu salat, awal Bulan dan gerhana Bulan. Untbklencinya, di bawah ini
akan dipaparkan bagian-bagian bahasan atart al-Fikar satu persatu.
Pendahuluan
Bagian Pertama : Waktu Salat
1. Mengetahui waktu salat 5 waktu dengan menggunaidmg|
Dalam jadwal waktu salat disebutkan waktu salaaliwaktu (Zuhur, Asar,
Magrib, Isya, Subuh) serta waktu Terbit dan Duhadwhl tersebut
disebutkan dari lintang 75 lintang utara dan 7Qahg selatan dengan
interval lintang 5 sampai 20.

2. Cara menggunakan jadwal untuk mengetahui waktt sala
Bagian ini menerangkan cara pengambilan data d&del waktu salat.
Yang pertama adalah mengetahui selisih bujur dagaahbujur Greenwich
(Time Zong Selanjutnya ambil data yang sesuai dengan bnyamg dicari
dalam jadwal, jika lintang yang dicari tidak sesdaingan lintang pada
jadwal maka perlu adanya interpolasi'dil).

3. Interpolasi (a’'dil) antara 2 data
Ta'dil antara 2 data dihitung dengan menggunakan rumus :
A-(A-B)xC:I
Keterangan :

A . lintang pertama (kecil)
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B . lintang kedua (besar)
C : selisih antara lintang tempat denigstang pada tabel jadwal
I > interval bisa 5/ 10/ 15/ 20
Setelah itu di jadikan ke waktu daerah, dengan sumu
WD = LMT + (( Time Zone x 15) — Bujur Tempat) : 15°18
Bagian Kedua : Awal Bulan
1. Hisab untuk mengetahitima’ danistigbal
Dalam pembahasan ini, menerangkan cara hjieda’ danistigbal dengan
cara melihat tahumajmz’ah, tahun mabsirah dan bulan dalam jadwal.
Kemudian masukkan data-‘Alamah, Hisshah al-‘Ad, al-Khassah, al-
Markaz sesuai tahun dan bulan yang telah ditentukan.
2. Ta'dil al- ‘Alamah
Dibahas tentang cara penta’dilan awal bulan yalakdkan sampai 9 kali.
3. Waktuijtima’' danistighal
Pada bab ini menerangkan tentang cara mengetalkiu wama' serta
menentukan hari mingguan dan pasarannya.
4. Hisabljtima’
Pada bagian ini menerangkan cara perhitunjgiamz’. Dalam hisahjtima’
melalui 9 kali peta’dilan, menentukan waktu terjadinjama’, konversi

Julian date ke Miladi, dan yang terakhir konveesi ldan pasarannya.

8 Ahmad Ghozali Muhammad Fathullafamart al-Fikar fi Hisab Augit as-Salat
wa al-Ahillah wa Khuaf al-Qamar, Sampang: Lajnah Falakiyah al-Mubarok Lanbulan, Bet.
2008, him. 6.
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5. HisabHilal
Bagian ini menerangkan cara perhitunganalhiyang di dalamnya
menyangkut pergerakan Matahari dan pergerakan Bulan

Bagian Ketiga : Gerhana Bulan

Pada bagian ini menerangkan cara perhitungan gethdan.

D. Ketentuan Hisab Waktu Salat dalam Kitab Samarat al-Fikar

Hal yang sangat penting dalam menghitung awal wa#lat adalah
diperlukan data ketinggian Matahari. Dalam kitsfamarmt al-Fikar,
ketinggian yang digunakan pada saat Magrib addlahpada saat Isya -18
Waktu Imsak tidak memerlukan ketinggian Mataharreka waktu Imsak
didapatkan dengan cara waktu Subuh dikurangi 10itmKetinggian saat
Subuh adalah -20 saat terbit sama dengan saat Magrib yaifudah yang
terakhir ketinggian Matahari saat Duha adalai3@.*® Metode kontemporer
menggunakan koreksi kerendahan ufuk, refraksi, sgani diameter Matahari
dalam menghitung ketinggian Mataharinya. Refraksit Magrib sebesar°0
34’ sedangkan pada saat Isya dan Subuh sebe3af°0

Metode penentuan waktu salat dalam kitsamamt al-Fikar
sangatlah mudah dan praktis. Hal ini dikarenakaktuwaalat sudah tersedia
dalam bentuk tabel-tabel waktu salat yang menggmakaktu menengah

setempatl(ocal Mean Timg Tabel disajikan perbulan dengan memuat waktu

19 (i
Ibid., him. 5.
> Metode waktu salat Slamet Hambali tahun 2012, sikgmnya lihat di Mutmainah,
Skripsi, Studi Analisis Pemikiran Slamet Hambatita®g Penentuan Awal Waktu Salat Periode
1980-2012 Semarang: IAIN Walisongo, 2010, him. 65.
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salat Zuhur, Asar, Magrib, Isya, Subuh, Terbit damha dari lintang 75
sampai dengan lintang -7@an dari tanggal 1 sampai 28 tiap bulannya. Waktu
salat ditampilkan jam dan menitnya menurut waktinengah setempat.
Untuk mengetahui waktu salat pada tanggal tertetdgn lintang daerah
tertentu, maka waktu salat yang tersedia terseimggal diinterpolasf?
kemudian dirubah menjadi waktu daerah dengan rumus

WD = LMT + (( Time Zone x 15) — Bujur Tempat) %3

Data lintang dan bujur suatu tempat yang akan diigam dalam
perhitungan waktu salat dengan metdtenamGt al-Fikar maupun metode
kontemporer serta selisih waktu suatu tempat de@m (Greenwich Mean
Timég dapat dilihat pada buku-buku falak yang sudahybamencantumkan
data tersebut. Seperti dalam kitibyad al- Murid halaman 200-273, buku
Sa’adoeddin Djambek yang berjudul Almanak Djantilifealaman 38-58 dan
buku Ilimu Falak Praktis Metode Hisab-Rukyat Praktilan Solusi
Permasalahannya karya Ahmad Izzuddin halaman 29%-8&rta banyak buku
lain. Data lintang dan bujur suatu tempat juga dighat melalui GPSGlobal
Positioning Systejnyang sekarang banyak tersedia dalam apli&adroid di

samping menggunakan alat GPS secara langsung.

*! Untuk tabel waktu salatnya lihat di lampiran IV.
ZAhmad Ghozali Muhammad Fathulladp. cit, him. 6.
Ibid.

Ahmad Ghozali Muhammad Fathullalrsyad al-Murid ila Ma’rifati “llmi al-
Falaki ‘ala ar-Radi al-Jadd, Sampang: Lajnah Falakiyah al-Mubarok Lanbulan, kgt2005,
him. 200-222.

 Sa’adoeddin Djambek, Almanak Djamilijah, Jakartatdmas, 1953, him. 38-50.

% Ahmad Izzuddin, llmu Falak Praktis Metode Hisabkitat Praktis dan Solusi
Permasalahannya, Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2812, him. 215-279.
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Ahmad Ghozali membagi waktu salat dalam kifamart al-Fikar
menjadi dua waktu, yaitu LMTLfcal Mean Timgdan Waktu Daerah. LMT
adalah waktu yang sehari semalam seolah 24 jarmggghLMT dirumuskan
dengan 12- perata waktequation of timg Jadwal pada tabel waktu salat
kitab Samarat al-Fikar menggunakan LMT. Waktu Daerah adalah waktu yang
diberlakukan untuk satu wilayah bujur tempate(idian tertentu, sehingga
dalam satu wilayah bujur hanya berlaku satu walterat?’ Mencari waktu
daerah bisa menggunakan rumus WD = LMT + (( Timee&Za 15) — Bujur
Tempat) : 5°28

Intiyar yang digunakan Ahmad Ghozali dalam kitSbmamGt al-
Fikar sebesar 2 menit untuk waktu salat wajib, dan memgkan 1 menit
untuk waktu terbif® Sedangkariitiyar yang digunakan dalam perhitungan
kontemporer sebesar 2 menit untuk semua waktu darergt untuk waktu

Zuhur®°

2" Muhyidin Khazin lImu Falak dalam Teori dan PraktikYogyakarta: Buana
Pustaka, cet. I, 2004lm. 71.

% Ahmad Ghozali Muhammad Fathulla¥amart al-Fikar, op. cit.,him. 6.

**bid., him. 5.

*® Metode waktu salat Slamet Hambali tahun 2012, gélonya lihat skripsi
Mutmainah,op. cit.,him. 84.



